


ACUAN PENGEMBANGAN KURIKULUM PT:   

1. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0 
(Direktorat Pembelajaran Direktorat Jenderal Pembelajaran Dan Kemahasiswaan 
Kementerian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi 2019)  

2. Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi (SNP) 

3. Permenristekdikti Nomor 55 Tahun 2017 Tentang Standar Pendidikan Guru  

4. Permenristekdikti Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

5. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 
Tinggi 

6. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI). 

7. Rencana Strategis  Kementerian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi  Tahun 
2015ς2019 

8. Renstra UNG Tahun 2015-2019 



PERPRES NO 8 
TETANG KKNI  

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN 
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA 
NOMOR 73 TAHUN 2013 

TENTANG 
PENERAPAN KKNI  BIDANG 

PENDIDIKAN TINGGI 

 PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN 
DAN KEBUDAYAAN  

REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 44 TAHUN 2015  

TENTANG  
STANDAR NASIONAL 
 PENDIDIKAN TINGGI  

PERATURAN PEMERINTAH 

NOMOR 31 TAHUN 2006 

TENTANG SISTEM PELATIHAN 

KERJA NASIONAL  

Å UUD Psl 4 ayat 1 
Å Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan 

Å UU No 12 Tentang Pendidikan Tinggi 
Å UU No 14 Tentang Guru dan Dosen 

Å Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional  

Å Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen  

Å Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi  

Å Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 
tentang KKNI 
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1) menyandingkan, 2) menyetarakan, 
dan  3) mengintegrasikan : 

1) bidang pendidikan, 
2) pelatihan kerja, dan 
3) pengalaman kerja  



Mutu Lulusan 
ÅRelevan 
ÅEfektif 
ÅEfisien 

PENGEMBANGAN 
KURIKULUM 

Analisis 
Kebutuhan 
Pasar 

1. Profil Lulusan 
2. CPL/CPMK 

Bahan KajianĄMata Kuliah 

Perangkat Pembelajaran/RPS  

Visi Keilmuan 
Kajian 
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4. Penilaian Pembelajaran 
Å Prinsip Penilaian 
Å Teknik dan Instrumen Penilaian 
Å Mekanisme dan Prosedur Penilaian 
Å Pelaksanaan Penilaian 
Å Pelaporan Penilaian 
Å Kelulusan Mahasiswa 

A. TAHAP PERANCANGAN 
KURIKULUM 

B. TAHAPAN PERANCANGAN 
PEMBELAJARAN 

5. Penyusunan Mata Kuliah Dalam 
Struktur 

4. Pembentukan Mata Kuliah 
Å Pemilihan Bahan Kajian dan 

Materi Pembelajaran 
Å Penetapan Mata Kuliah 
Å Penetapan Bobot SKS 

3. Perumusan CPL 

2. Penetapan Kemampuan Yang 
diturunkan dari Profil 

1. Penetapan Profil 

3. Proses Pembelajaran 

2. Menyusun RPS 
Å Prinsip-prinsip Penyusunan RPS 
Å Unsur-unsur RPS 
Å Isian Bagian-bagian RPS 

1. Merumuskan CPMK 



TAHAPAN PENGEMBAGAN KURIKULUM :  

TIGA TAHAPAN YAITU:  

1. PERANCANGAN KURIKULUM 

2. PERANCANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN 

3. EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN  



Perancangan Kurikulum :  

ÅPenetapan profil lulusan & perumusan 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL);  

ÅPenetapan bahan kajian & pembentukan mata 
kuliah;  

ÅPenyusunan matrik organisasi mata kuliah.  















I. Identitas Program Studi - Menuliskan identitas Program Studi meliputi: Nama 
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan, 
Visi dan Misi.  

II. Evaluasi Kurikulum & Tracer Study ς Menjelaskan pelaksanaan kurikulum yang 
telah dan sedang berjalan, dengan menyajikan hasil evaluasi kurikulum. Analisis 
kebutuhan berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer 
study.  

III. Landasan Perancangan & Pengembangan Kurikulum: landasan filosofis, 
landasan sosiologis, landasan psikologis, landasan yuridis, dll.   

IV. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) ς CPL terdiri dari aspek: Sikap, Pengetahuan, 
Ketrampilan umum, dan ketrampilan khusus yang dirumuskan berdasarkan SN-
Dikti dan deskriptor KKNI sesuai dengan jenjang nya. 

V. Penetapan Bahan Kajian ς Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan Body of 
Knowledge suatu Program Studi, yang kemudian digunakan untuk pembentukan 
mata kuliah.  

 Dokumen kurikulum disusun dengan sistematika sebagai berikut:  



VI. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan penentuan bobot sks ς Menjelaskan 
mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL (beserta turunannya di 
level MK) dan bahan kajian, serta penetapan bobot sks nya.  

VII. Matrik distribusi mata kuliah (MK)- Menggambarkan organisasi mata kuliah 
atau peta penempatan mata kuliah secara logis dan sistematis sesuai dengan 
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun 
dalam rangkaian semester selama masa studi lulusan Program Studi.  

VIII. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ς RPS disusun dari hasil rancangan 
pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada Program Studi, 
dan perangkat pembelajaran yang menyertainya (Rencana Tugas, Instrumen 
Penilaian dalam bentuk Rubrik dan atau Portofolio, Bahan Ajar, dll.). 

IX. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum ς Rencana pelaksanaan 
kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di perguruan 
tinggi masing-masing yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum.  

 Dokumen kurikulum disusun dengan sistematika sebagai berikut:  



Tahapan Proses 
Pengembangan 

Kurikulum 

CPL (Umum) CPL (Umum) 

CP Program Studi CP Program Studi 

CP Mata 
kegiatan (CPMK) 

CP Mata 
kegiatan (CPMK) 



Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL)  

dan Kurikulum PPG 

Keterkaitan SN Dikti/KKNI, UUGD-Standar DikGu  

dan Kompetensi Abad 21 

PROFIL LULUSAN PROGRAM STUDI PPG  

Guru profesional yang menguasai materi ajar,  berkarakter dan berkepribadian 

Indonesia, menginspirasi dan menjadi teladan, memiliki penampilan memesona, 

berwibawa, tegas, ikhlas, serta disiplin yang  mampu mendidik, membelajarkan, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

 terkini dan masa depan. 



TAHAPAN PENGEMBAGAN KURIKULUM :  

TIGA TAHAPAN YAITU:  

1. PERANCANGAN KURIKULUM 

2. PERANCANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN 

3. EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN  



DOKUMEN KURIKULUM :  
(Panduan Penyusunan  Kurikulum Pendidikan Tinggi di  Era Industri 4.0 Ditjen Belmawa Kemristekdikti 2019)  

Dokumen kurikulum disusun dengan sistematika sebagai berikut:  

 

I. Identitas Program Studi - Menuliskan identitas Program Studi meliputi: Nama 
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan, Visi 
dan Misi.  

II. Evaluasi Kurikulum & Tracer Study ς Menjelaskan pelaksanaan kurikulum yang telah 
dan sedang berjalan, dengan menyajikan hasil evaluasi kurikulum. Analisis kebutuhan 
berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer study.  

III. Landasan Perancangan & Pengembangan Kurikulum: landasan filosofis, landasan 
sosiologis, landasan psikologis, landasan yuridis, dll.   

IV. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) ς CPL terdiri dari aspek: Sikap, Pengetahuan, Ketrampilan 
umum, dan ketrampilan khusus yang dirumuskan berdasarkan SN-Dikti dan 
deskriptor KKNI sesuai dengan jenjang nya.  

V. Penetapan Bahan Kajian ς Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan Body of 
Knowledge suatu Program Studi, yang kemudian digunakan untuk pembentukan 
mata kuliah.  



DOKUMEN KURIKULUM :  
(Panduan Penyusunan  Kurikulum Pendidikan Tinggi di  Era Industri 4.0 Ditjen Belmawa Kemristekdikti 2019)  

Dokumen kurikulum disusun dengan sistematika sebagai berikut:  

 

VI. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan penentuan bobot sks ς Menjelaskan 
mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL (beserta turunannya di level 
MK) dan bahan kajian, serta penetapan bobot sks nya.  

VII. Matrik distribusi mata kuliah (MK)- Menggambarkan organisasi mata kuliah atau 
peta penempatan mata kuliah secara logis dan sistematis sesuai dengan Capaian 
Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun dalam rangkaian 
semester selama masa studi lulusan Program Studi.  

VIII.Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ς RPS disusun dari hasil rancangan 
pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada Program Studi, dan 
perangkat pembelajaran yang menyertainya (Rencana Tugas, Instrumen Penilaian 
dalam bentuk Rubrik dan atau Portofolio, Bahan Ajar, dll.).  

IX. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum ς Rencana pelaksanaan 
kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di perguruan 
tinggi masing-masing yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum.  



TAHAPAN PENYUSUNAN DOKUMEN KURIKULUM :  

1. TAHAP PERANCANGAN KURIKULUM: Tahapan ini 
dimulai dari:  

Åanalisis kebutuhan (market signal) yang menghasilkan 
profil lulusan, dan kajian-kajian yang dilakukan oleh 
program studi sesuai dengan disiplin bidang ilmunya 
(scientific vision) yang menghasilkan bahan kajian.  

ÅSelanjutnya dari kedua hasil tersebut dirumuskan 
Capaian pembelajaran Lulusan (CPL), mata kuliah 
beserta bobot sks nya, dan penyusunan organisasi 
mata kuliah dalam bentuk matrik. Secara sederhana 
tahapan kurikulum terdiri dari:   

 



TAHAPAN PENYUSUNAN DOKUMEN KURIKULUM :  

1. TAHAP PERANCANGAN KURIKULUM: Tahapan 
ini dimulai dari:  

Secara sederhana tahapan kurikulum terdiri dari:   

Å Penetapan profil lulusan & perumusan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL); 

Å Penetapan bahan kajian & pembentukan mata 
kuliah;  

Å Penyusunan matrik organisasi mata kuliah.  



TAHAPAN PENYUSUNAN DOKUMEN KURIKULUM :  

1. TAHAP PERANCANGAN KURIKULUM: 

a. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

1) Penetapan Profil Lulusan 

2) Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil  

3) Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)  

b. Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur 
Kurikulum  



Perumusan CPL :  

Rumusan CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang diperlukan 
dalam era industri 4.0 diantaranya kemampuan tentang:   

a. literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, 
menganalisis, menggunakan data dan informasi (big data) di dunia 
digital;  

b. literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, 
aplikasi teknologi (coding, artificial intelligance, dan engineering 
principle);  

c. literasi manusia, kemampuan pemahaman tentang humanities, 
komunikasi dan desain;  

d. pemamahaman akan tanda-tanda revolusi industri 4.0;  

e. pemahaman ilmu untuk diamalkan bagi kemaslahatan bersama 
secara lokal, nasional, dan global.  





Tahapan Pengembangan :  

ÅPembentukan Mata Kuliah 

ÅPemilihan Bahan Kajian 

ÅPenetapan matakuliah berdasarkan evaluasi 
dan CPL 

ÅPenetapan bobot sks 

ÅPenyusunan mata kuliah 
 







Matriks tersebut di atas dapat menguraikan halhal berikut:  

ÅMata kuliah yang secara tepat sesuai dengan beberapa 
butir CPL yang ditetapkan dapat diberi tanda bulet όωύ pada 
kotak, dan mata kuliah tersebut dapat ditetapkan sebagai 
bagian dari kurikulum baru.  

ÅTanda bulet όωύ berarti menyatakan ada bahan kajian yang 
dipelajari atau harus dikuasai untuk memberikan 
kemampuan pada mahasiswa sesuai butir CPL tersebut.  

ÅBila terdapat mata kuliah yang tidak terkait atau tidak 
berkontribusi pada pemenuhan CPL, maka mata kuliah 
tersebut dapat dihapuskan atau diintegrasikan dengan 
mata kuliah lain.  Sebaliknya bila ada beberapa butir dari 
CPL belum terkait pada mata kuliah yang ada, maka dapat 
diusulkan mata kuliah baru.  





Cara kerja tabel 5 dalam pembentukan mata kuliah 
baru adalah sebagai berikut:  

1. Pilih beberapa butir CPL yang terdiri dari Sikap, Pengetahuan, 
Ketrampilan (umum atau/dan khusus), beri tanda bulet όωύ pada 
sel tabel, sebagai dasar pembentukan mata kuliah;  

2. Bahan kajian yang dikandung oleh CPL yang dibebankan pada 
mata kuliah tersebut, selanjutnya dijabarkan sebagai materi 
pembelajaran dengan keluasan dan kedalaman sesuai dengan 
kebutuhan jenjang program studinya (lihat Standar Isi SN-Dikti, 
pasal 9, ayat 2, atau lihat pada Tabel-2);  

3. Pastikan bahwa setiap butir CPL Prodi telah habis dibebankan 
pada seluruh mata kuliah, pada kolom paling kanan (Jmlh) dapat 
diketahui jumlah/distribusi butir CPL pada masingmasing mata 
kuliah;  

4. Sedangkan pada dua baris terakhir dapat digunakan untuk meng-
estimasi waktu yang diperlukan untuk mencapai CPL yang 
dibebankan pada mata kuliah tersebut, kemudian dikonversi 
dalam besaran sks (1 sks = 170 menit).  

 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Tahapan perancangan pembelajaran tersebut setidaknya dilakukan dalam 
tahapan sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mata kuliah;  

2. Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat 
spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang dibebankan pada 
MK tersebut;  

3. Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan 
berdasarkan CPMK;  

4. Melakukan analisis pembelajaran untuk memberikan gambaran pada 
mahasiswa tahapan belajar yang akan dijalani; 

5. Melakukan analisis kebutuhan belajar untuk mengetahui kebutuhan 
keluasan dan kedalaman materi pembelajaran, serta perangkat 
pembelajaran yang diperlukan;  

6. Menentukan indikator pencapaian Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir 
yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi CPL;  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Tahapan perancangan pembelajaran tersebut setidaknya dilakukan 
dalam tahapan sebagai berikut:  

7. Menetapkan kriteria penilaian dan mengembangkan instrumen 
penilaian pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian Sub-
CPMK;  

8. Memilih dan mengembangkan bentuk pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan penugasan mahasiswa sebagai pengalaman 
belajar;  

9. Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk bahan ajar 
dan sumber-sumber belajar yang sesuai;  

10. Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran terdiri dari pertama, evaluasi formatif yang 
bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Kedua, evaluasi sumatif yang bertujuan untuk 
memutuskan hasil capaian pembelajaran mahasiswa;  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata 
Kuliah (CPMK)  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS) 

c. Proses Pembelajaran 

d. Penilaian Pembelajaran 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

Penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah menjadi CPMK, lalu dijabarkan 
kembali menjadi Sub-CPMK harus bersifat selaras (constructif alignment). Secara 
visual penjelasan di atas dapat dilihat pada gambar 12.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

Memperjelas tahapan penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah seperti 
yang digambarkan pada diagram di atas, diberikan contoh penjabaran CPL pada 
mata kuliah Metode Penelitian program sarjana secara umum sebagai berikut,  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK): 

Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan adalah penggunaan kata kerja 
tindakan  (action verb), karena hal tersebut berkaitan dengan level kualifikasi lulusan, 
pengukuran dan pencapaian CPL. Kata kerja tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-
CPMK dapat menggunakan kata kerja kemampuan (capability verb) yang disampaikan oleh 
Robert M. Gagne (1998) yakni terdiri dari, ketrampilan intelektual (intelectual skill); strategi 
kognitif (cognitive strategies); Informasi verbal (verbal information); Ketrampilan motorik 
(motor skill); dan sikap (attitude). Tentang hal ini lebih jelas silahkan membaca buku 
Principles of Instructional Design (4 ed.) penulis Gagne, R. M., Briggs, L. J., & Wager, W. W. 
(1992) seperti yang tercantum pada daftar pustaka. Kata kerja tindakan juga dapat 
menggunakan rumusan kawasan kognitif menurut Bloom dan Anderson, terdiri dari 
kemampuan: mengingat, mengerti, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 
(Anderson & Krathwohl, 2001). Kawasan afektif menurut Krathwohl, Bloom dan Masia 
(1964), terdiri dari kemampuan: penerimaan, pemberian respon, pemberian nilai, 
pengorganisasian dan karakterisasi. Kawasan psikomotor menurut Dave (1967), terdiri dari 
kemampuan: menirukan gerak, memanipulasi gerak, presisi, artikulasi dan naturalisasi. 
Mengutip tabel yang dirancang oleh Anderson & Krathwohl untuk merumuskan tujuan 
pembelajaran atau CPMK/SubCPMK mata kuliah terkait dengan dimensi pengetahuan yang 
harus dikuasai oleh mahasiswa, matrik berikut adalah contoh penggunaannya.  

   



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK): 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

Merumuskan CPMK Tabel-6 memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum terhadap contoh 
mata kuliah Metodologi Penelitian, oleh karena itu perlu dirumuskan CPMK yang bersifat lebih 
spesifik terhadap mata kuliah Metodologi Penelitian tersebut. Rumusan CPMK harus mengandung 
unsur-unsur kemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan tingkat kedalaman 
dan keluasannya sesuai dengan CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut. Tabel-7 di bawah 
adalah contoh CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK Metodologi 
Penelitian.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

Pertanyaan yang sering muncul:  

1. Pertanyaan:  Apakah kalimat rumusan CPMK sama dengan CPL? 

Jawab:   

Å Kalimat rumusan CPMK dan CPL sama, manakala semua kemampuan yang ada pada CPL tersebut 
dapat dicapai dalam pembelajaran mata kuliah terkait.  

Å Kalimat rumusan CPMK berbeda dengan CPL, manakala hanya beberapa kemampuan saja yang dapat 
dicapai dalam mata kuliah terkait.  

2. Pertanyaan:  Berapakah jumlah butir rumusan CPMK dalam sebuah mata kuliah?  

Jawab: 

Å CPMK mata kuliah dapat berjumlah sebuah saja, asalkan dapat menggambarkan CPL yang dibebankan 
pada mata kuliah terkait secara utuh.  

3. Pertanyaan:  Apakah yang menjadi pegangan dalam merumuskan CPMK?  

Jawab:  

Å Rumusan CPMK mengandung kemampuan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat diamati, 
diukur, dan dapat didemonstrasikan pada akhir proses belajar.  

Å Rumusan CPMK secara akumulatif menggambarkan pencapaian CPL yang dibebankan pada mata 
kuliah terkait.  

  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Merumuskan Sub CPMK  

Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang direncanakan pada 
tiap tahap pembelajaran yang bersifat spesifik dan dapat diukur, serta 
didemonstrasikan pada akhir proses pembelajaran. Sub-CPMK  dirumuskan 
dari rumusan CPMK yang diharapkan secara akumulatif berkonstribusi 
terhadap pencapaian CPL. Rumusan Sub-CPMK yang baik memiliki sifat:  

ÅSpecific ς rumusan harus jelas, menggunakan istilah yang spesifik 
menggambarkan kemampuan: sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang 
diinginkan, menggunakan kata kerja tindakan nyata (concrete verbs); 

ÅMeasurable ς rumusan harus mempunyai target hasil belajar mahasiswa 
yang dapat diukur, sehingga dapat ditentukan kapan hal tersebut dapat 
dicapai oleh mahasiswa;  

ÅAchievable ς rumusan menyatakan kemampuan yang dapat dicapai oleh 
mahasiswa; 

ÅRealistic ς rumusan menyatakan kemampuan yang realistis untuk dapat 
dicapai oleh mahasiswa; 

ÅTime-bound ς rumusan  menyatakan kemampuan yang dapat dicapai oleh 
mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar sesuai bobot sks nya.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Merumuskan Sub CPMK  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Melakukan Analisis Pembelajaran: 

Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran dalam sebuah mata 
kuliah terjadi dengan tahapantahapan belajar untuk pencapaian kemampuan mahasiwa yang 
terukur, sistematis dan terencana. Analisis pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi 
kemampuan akhir pada tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) sebagai penjabaran dari CPMK. Ada 
empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang menyatakan tahapan pembelajaran pada 
mata kuliah, yakni: struktur herarkis (heirarchical), struktur prosedural (procedural), struktur 
pengelompokan (cluster) dan struktur kombinasi (combination) (Dick, Carey, & Carey, 2014; 
Gagne, Briggs, & Wager, 1992).  

Å Struktur herarkis, untuk belajar kemampuan A, harus terlebih dahulu belajar kemampuan B, 
digambarkan dengan dua kotak masing- masing berisi kemampuan A dan kemampuan B, dan 
kedua kotak tersebut dihubungkan dengan anak panah vertikal menuju ke atas.  

Å Struktur prosedural, untuk belajar kemampuan A, sebaiknya terlebih dahulu belajar 
kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak masing masing berisi kemampuan A dan 
kemampuan B, dan kedua kotak tersebut dihubungkan dengan anak panah horisontal. 
Prinsipnya bahwa belajar dimulai dari materi pembelajaran yang mudah kemudian meningkat 
ke materi pembelajaran yang lebih sulit.  

Å Struktur pengelompokan, struktur ini menggambarkan beberapa kemampuan yang dipelajari 
dengan tidak saling tergantung dalam satu rumpun kemampuan. Dua atau lebih kotak yang 
berisi kemampuan dihubungkan dengan garis tanpa anak panah.   

Å Struktur kombinasi, adalah struktur kombinasi dari dua atau tiga struktur herarkis, prosedur 
dan pengelompokan.   

  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Melakukan Analisis Pembelajaran: Salah satu bentuk analisis pembelajaran digambarkan pada diagram alir 
pada Gambar-14 di bawah.  

  

  

 

  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Melakukan Analisis Pembelajaran:  

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan Analisis 
pembelajaran sebagai berikut:  

Å Diagram Analisis pembelajaran terdiri dari tiga bagian: bagian pertama 
(kotak paling atas) adalah rumusan CPMK yang dirumuskan berdasarkan 
CPL Prodi yang dibebankan pada MK, bagian kedua (kotak tengah) adalah 
kumpulan beberapa Sub-CPMK, dan bagian ketiga (kotak paling bawah) 
adalah kemampuan awal (jika ada) yang diperlukan sebelum mahasiswa 
mengikuti mata kuliah tersebut. Analisis pembelajaran dilakukan oleh 
dosen perancang pembelajaran dimulai dari CPL yang dibebankan pada 
mata kuliah, merumuskan CPMK sebagai jabaran dari CPL tsb., dan 
merumuskan Sub-CPMK sebagai jabaran CPMK.  

Å Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa memulai belajar 
dari tahapan belajar awal pada Sub-CPMK1, sub-CPMK2,...., Sub-CPMK8 
yang secara kumulatif menggambarkan pencapaian CPMK dan CPL yang 
dibebankan pada mata kuliah tersebut (Dick, Carey, & Carey, 2014).   

   

  

 

  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Melakukan Analisis Pembelajaran:  Pertanyaan yang sering muncul:  

1. Pertanyaan:  Apakah selalu diperlukan untuk melakukan analisis pembelajaran 
dalam penyusunan RPS? Jawab: Mengacu pada pasal 12, ayat (3), bagian (c), maka 
dalam penyusunan RPS diperlukan analisis pembelajaran dalam rangka mengetahui 
tahapan pembelajaran pada mata kuliah untuk memenuhi capaian pembelajaran 
lulusan yang dibebankan pada mata kuliah.  

2. Pertanyaan:  Apa kegunaan melakukan analisis pembelajaran?  Jawab:  

ÅMengidentifikasi semua kemampuan yang harus dikuasai mahasiswa pada setiap 
tahapan belajar sesuai dengan CPMK yang telah ditentukan; 

ÅMenentukan kemampuan awal dan kemampuan akhir mahasiswa dalam proses 
pembelajaran mata kuliah;  

ÅMenentukan tahapan pelaksanaan pembelajaran mahasiswa baik secara 
herarkis, prosedural, maupun klastering;  

ÅMempermudah melakukan rekonstruksi mata kuliah untuk perbaikan yang 
berkelanjutan;  

ÅMemperoleh susunan RPS yang sistematis, terukur, dan dapat dijalankan secara 
bertahap, efisien dan efektif, serta menghindari penyusunan RPS dari sekedar 
memindahkan daftar isi buku.  

  

 

  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

Melakukan Analisis Pembelajaran:  

Pertanyaan yang sering muncul:  

3. Pertanyaan: Apakah ada bentuk diagram lain dalam melakukan 
analisis pembelajaran, selain seperti Gambar-14? Jawab: 
Model analisis pembelajaran seperti Gambar-14, bukan lah 
satusatunya, dosen atau tim dosen dapat mengembangkan 
model analisis yang berbeda, dengan syarat mampu 
menggambarkan tahapan-tahapan pembelajaran untuk 
mencapai CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait.  

    

  

 

  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

1) Prinsip penyusunan RPS:   

a) RPS atau istilah lain adalah dokumen program pembelajaran yang 
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai 
CPL yang telah ditetapkan, sehingga harus dapat dijalankan oleh 
mahasiswa pada setiap tahapan belajar pada mata kuliah terkait.  

b) RPS atau istilah lain dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa 
untuk belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPL lulusan yang 
dibebankan pada mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan dosen 
mengajar.  

c) Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa (student centered learning disingkat SCL)  

d) RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

   



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

2) Unsur-unsur RPS :  RPS atau istilah lain menurut Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi (Pasal 12 Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015) 
paling sedikit memuat: 

a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 
pengampu;  

b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;  

c) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk 
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;   

d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;   

e) metode pembelajaran;   

f) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap 
pembelajaran;  

g) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang 
harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;   

h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan  

i) daftar referensi yang digunakan.     



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

3) Isian bagian-bagian dari RPS:  

a) Nama program studi Sesuai dengan yang tercantum dalam ijin pembukaan/ 
pendirian/operasional program studi yang dikeluarkan oleh Kementerian.  

b) Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul Harus sesuai dengan rancangan kurikulum 
yang ditetapkan.  

c) Nama dosen pengampu Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh 
suatu tim pengampu (team teaching), atau kelas parallel.  

d) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah (CPMK) CPL yang tertulis 
dalam RPS merupakan sejumlah capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata 
kuliah terkait, terdiri dari sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan. 
Rumusan capaian pembelajaran lulusan yang telah dirumuskan dalam dokumen kurikulum 
dapat dibebankan kepada beberapa mata kuliah, sehingga CPL yang dibebankan kepada suatu 
mata kuliah merupakan bagian dari usaha untuk memberi kemampuan yang mengarah pada 
pemenuhan CPL program studi. Beberapa butir CPL yanga dibebankan pada MK dapat 
direformulasi kembali dengan makna yang sama dan lebih spesifik terhadap MK dapat 
dinyatakan sebagai capaian pembelajaran Mata Kuliah (CPMK).  

e) Kemampuan akhir  yang direncanakan di setiap tahapan pembelajaran (Sub-CPMK) 
Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub-CPMK atau istilah lainnya yang setara) 
dijabarkan dari capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK atau istilah lainnya yang setara). 
Rumusan CPMK merupakan jabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

3) Isian bagian-bagian dari RPS:  

f) Bahan Kajian atau Materi Pembelajaran Materi pembelajaran merupakan 
rincian dari sebuah bahan kajian atau beberapa bahan kajian yang dimiliki 
oleh mata kuliah terkait. Bahan kajian dapat berasal dari berbagai cabang/ 
ranting/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian yang 
dikembangkan oleh program studi. Materi pembelajaran dapat disajikan 
dalam bentuk buku ajar, modul ajar, diktat, petunjuk praktikum, modul 
tutorial, buku referensi, monograf, dan bentuk-bentuk sumber belajar lain 
yang setara. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan 
kajian dari satu bidang keilmuan/keahlian maka materi pembelajaran lebih 
fokus pada pendalaman bidang keilmuan tersebut. Sedangkan materi 
pembelajaran yang disusun dari beberapa bahan kajian dari beberapa 
bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari 
secara terintergrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau bidang 
keahlian tersebut. Materi pembelajaran dirancang dan disusun dengan 
memperhatikan keluasan dan kedalaman yang diatur oleh standar isi pada 
SN-Dikti (disajikan pada Tabel-1). Materi pembelajaran sedianya oleh dosen 
atau tim dosen selalu diperbaharui sesuai dengan perkembangan IPTEK.   

 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

3) Isian bagian-bagian dari RPS:  

g) Bentuk Pembelajaran dan Metode Pembelajaran Pemilihan bentuk dan 
metode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan bahwa kemampuan 
yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap pembelajaran sesuai 
dengan CPL.  Bentuk pembelajaran berupa: kuliah, responsi, tutorial, 
seminar atau yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, 
praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan/atau 
bentuk pembelajaran lain yang setara. Sedangkan metode pembelajaran 
berupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 
berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara 
efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Pada 
bentuk pembelajaran terikat ketentuan estimasi waktu belajar mahasiswa 
yang kemudian dinyatakan dengan bobot sks. Satu sks setara dengan waktu 
belajar 170 menit. Berikut adalah tabel bentuk pembelajaran dan estimasi 
waktu belajar sesuai dengan pasal 17 SN-Dikti.  

 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

3) Isian bagian-bagian dari RPS:  

h) Waktu Waktu merupakan takaran beban belajar mahasiswa yang 
diperlukan sesuai dengan CPL yang hendak dicapai. Waktu selanjutnya 
dikonversi dalam satuan sks, dimana 1 sks setara dengan 170 menit per 
minggu per semester. Sedangkan 1 semester terdiri dari 16 minggu 
termasuk ujian tengan semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS). 
Penetapan lama waktu di setiap tahap pembelajaran didasarkan pada 
perkiraan bahwa dalam jangka waktu yang disediakan rata-rata 
mahasiswa dapat mencapai kemampuan yang telah ditetapkan melalui 
pengalaman belajar yang dirancang pada tahap pembelajaran tersebut.  

i) Pengalaman belajar mahasiswa dalam bentuk tugas  Pengalaman belajar 
mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan 
oleh mahasiswa selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar 
mahasiswa yang dinyatakan dalam tugas-tugas agar mahasiswa mampu 
mencapai kemampuan yang diharapkan di setiap tahapan pembelajaran. 
Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan penilaian proses dan penilaian 
hasil belajar mahasiswa. 



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

3) Isian bagian-bagian dari RPS:  

j) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian Penilaian mencakup prinsip edukatif, 
otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 
Kriteria menunjuk pada standar keberhasilan mahasiswa dalam sebuah tahapan 
pembelajaran, sedangkan indikator merupakan unsur-unsur yang menunjukkan 
kualitas kinerja mahasiswa. Bobot penilaian merupakan ukuran dalam persen (%) 
yang menunjukkan persentase penilaian keberhasilan satu tahap belajar terhadap 
nilai keberhasilan keseluruhan dalam mata kuliah.  

k) Daftar referensi Berisi buku atau bentuk lainnya yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran mata kuliah.  

l)  Format Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Format RPS dapat berbentuk 
beraneka ragam sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh program studi atau 
perguruan tinggi masing-masing. Format RPS harus memenuhi unsur-unsur 
minimal seperti yang ditetapkan oleh pasal 12, ayat (3) SNDikti, seperti yang 
dijelaskan pada bagian sebelumnya buku ini. Contoh beberapa bentuk format RPS 
dan perangkat pembelajaran lainnya terdapat pada lampiran. Sekali lagi perlu 
ditekankan bahwa perguruan tinggi dapat mengembangkan sendiri format RPS 
nya.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

c. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Karakteristik proses pembelajaran bersifat interaktif, 
holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada 
mahasiswa. Berpusat pada mahasiswa yang dimaksud adalah bahwa capaian 
pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan. 
Karakteristik proses pembelajaran tersebut di atas memiliki arti masing-masing adalah 
sbb.:  

Å Interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan 
mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen.    

Å Holistik menyatakan bahwa proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola 
pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan 
kearifan lokal maupun nasional.    

Å Integratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 
pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan 
secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin 
dan multidisiplin.   
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c. Proses Pembelajaran 

Å Saintifik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 
pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan 
akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan 
serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.   

Å Kontekstual menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan 
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.    

Å Tematik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan 
dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin.  

Å Efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil 
guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam 
kurun waktu yang optimum.  

Å Kolaboratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk 
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.     
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c. Proses Pembelajaran 

Ketentuan dalam pelaksanaan pembelajaran:  

1) Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks.   

2) Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling 
sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir 
semester.   

3) Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan perguruan tinggi dapat 
menyelenggarakan semester antara.  

4) Semester antara sebagaimana dimaksud diselenggarakan:   

Å selama paling sedikit 8 (delapan) minggu;  

Å beban belajar mahasiswa paling banyak 9 (sembilan) sks;                    

Å sesuai beban belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian pembelajaran yang 
telah ditetapkan.   

Apabila semester antara diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan, tatap muka paling 
sedikit 16 (enam belas) kali termasuk ujian tengah semester antara dan ujian akhir 
semester antara.   



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

d. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian Pembelajaran  

Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi, mengumpulkan dan 
mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk mengevaluasi proses dan hasil 
belajar mahasiswa. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip 
penilaian; teknik dan instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; 
pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa. Penilaian 
sedianya harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan 
kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence) 
yang harus dimiliki oleh mahasiswa.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  

d. Penilaian Pembelajaran 

1) Prinsip Penilaian  
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d. Penilaian Pembelajaran 

2) Teknik dan Instrumen Penilaian 

a) Teknik Penilaian  
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d. Proses Pembelajaran 

2) Teknik dan Instrumen Penilaian 

a) Teknik Penilaian  

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan 
secara rinci dijelaskan sebagai berikut:  

Å Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian  diri,  penilaian  antar 
mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau kelompok), dan 
penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, percaya 
diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.  

Å Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan yang secara 
teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 
maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat penilaian, 
misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan secara tidak langsung, 
misalnya menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.  

Å Penilaian ranah ketrampilan melalui penilaian kinerja yang dapat diselenggarakan melalui 
praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dll. yang memungkinkan mahasiswa untuk 
dapat meningkatkan kemampuan ketrampilannya.  



2. TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN  
d. Penilaian Pembelajaran 

2) Teknik dan Instrumen Penilaian 

b) Instrumen Penilaian 

b.1. Rubrik Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan 
kriteria yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar 
mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria kemampuan hasil 
belajar mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini 
dijelaskan tentang rubrik analitik, rubrik holistik dan rubrik sekala presepsi. Tujuan penilaian 
menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi atau aspek dan tingkatan penilaian dari 
capaian pembelajaran mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong 
atau motivator bagi mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajarannya. Rubrik dapat 
bersifat menyeluruh atau berlaku umum dan dapat juga bersifat khusus atau hanya berlaku 
untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang bersifat menyeluruh dapat disajikan dalam bentuk 
holistic rubric. Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada buku ini, yakni:  

1) Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai berdasarkan kesan keseluruhan 
atau kombinasi semua kriteria.   

2) Rubrik analitik adalah pedoman penilian yang memiliki tingkatan kriteria penilaian yang 
dideskripsikan dan diberikan skala penilaian atau skor penilaian.   

3) Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan kreteria penilian 
yang tidak dideskripsikan, namun tetap diberikan skala penilaian atau skor penilaian.  
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Beberapa manfaat penilaian menggunakan rubrik adalah sebagai berikut:  

Å Rubrik dapat menjadi pedoman penilaian yang objektif dan konsisten 
dengan kriteria yang jelas;  

Å Rubrik dapat memberikan informasi bobot penilaian pada tiap tingkatan 
kemampuan mahasiswa;  

Å Rubrik dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih aktif;  

Å Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk mengukur capaian 
kemampuannya sendiri atau kelompok belajarnya;  

Å Mahasiswa mendapatkan umpan balik yang cepat dan akurat;  

Å Rubrik dapat digunakan sebagai intrumen untuk refleksi yang efektif 
tentang proses pembelajaran yang telah berlangsung;  

Å Sebagai pedoman dalam proses belajar maupun penilaian hasil belajar 
mahasiswa.  
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b.2. Penilaian portofolio Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar 
mahasiswa dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa 
dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukkan 
perkembangan kemampuannya untuk mencapai capaian pembelajaran.  

Macam penilaian portofolio yang disajikan dalam buku ini adalah sebagai berikut:  

Å Portofolio perkembangan, berisi koleksi hasil-hasil karya mahasiswa yang menunjukkan 
kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai dengan tahapan belajar yang telah dijalani.  

Å Portofolio pamer (showcase) berisi hasil-hasil karya mahasiswa yang menunjukkan hasil 
kinerja belajar terbaiknya 

Å Portofolio koprehensif, berisi hasil-hasil karya mahasiswa secara keseluruhan selama 
proses pembelajaran.  

Contoh penilaian portofolio kemampuan mahasiswa memilih dan meringkas artikel jurnal 
ilmiah. Capaian belajar yang diukur:   

Kemampuan memilih artikel jurnal berreputasi dan mutakhir sesuai dengan tema dampak 
polusi industri;  

Kemampuan meringkas artikel jurnal dengan tepat dan benar 
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3.2. Prosedur Penilaian 

Prosedur penilaian mencakup tahap:   

1. Perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang),   

2. kegiatan pemberian tugas atau soal,  

3.  observasi kinerja,   

4. pengembalian hasil observasi, dan  

5. pemberian nilai akhir.   

4) Pelaksanaan Penilaian  

Pelaksanan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran dan dapat dilakukan 
oleh: 1. dosen pengampu atau tim dosen pengampu;  2. dosen pengampu atau tim dosen 
pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau  3. dosen pengampu atau tim 
dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan.  Sedangkan 
pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua, program doktor, dan program doktor 
terapan wajib menyertakan tim penilai eksternal dari perguruan tinggi yang berbeda.  
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pemangku kepentingan yang relevan.  Sedangkan pelaksanaan penilaian 
untuk program spesialis dua, program doktor, dan program doktor terapan 
wajib menyertakan tim penilai eksternal dari perguruan tinggi yang 
berbeda.  



DAFTAR PUSTAKA  

 
Anderson, L., & Krathwohl, D. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing: A Revision of Bloom's 
Taxonomy of Educational Objectives. New York: Longman.  
AUN-QA. (2015). Guide to AUN-QA Assessment at Programme Level Version 3.0. Bangkok: ASEAN University Network.  
Bin, J. O. (2015, Desember 24). Living Better. (AUN-QA Network) Retrieved Maret 2016, 2016, from 
http://livingbetterforhappiness.blogspot.co.id/2015/12/the-tenprinciples-behind-aun-qa-model.html  
Bloom, B. S. (1984). Taxonomy of Educational Objectives Book 1: Cognitive Domain 2nd edition Edition. Boston: 
Addison Wesley Publishing Company.  
Brookhart, S. M., & Nitko, A. J. (2015). Educational assessment of students (7 ed.). New Jersey: Pearson.  
Bruner, J. S. (1977). The Process of Education. United States of America: HARVARD UNIVERSITY PRESS.  
Clark, R. C., & Lyons, C. (2010). Graphics for Learning: Proven Guidelines for Planning, Designing, and Evaluating Visuals 
in Training Materials 2nd Edition. San Francisco: Pfeiffer.  
Dick, W., Carey, L., & Carey, J. O. (2014). The Systematic Design of Instruction (8 ed.). New York: Pearson.  
Gagne, R. M., Briggs, L. J., & Wager, W. W. (1992). Principles of Instructional Design (4 ed.). New York: Harcourt Brace 
College Publishers.  
Garrison, R. D., & Vaughan, N. D. (2008). Blended Learning in Higher Education. San Francisco: John Wiley & Sons, Inc.  
Gredler, M. E. (2011). Learning and Instruction: Theory into Practice (6 ed.). New York: Pearson.  
Harden, R. M. (1999). What is a spiral curriculum? Medical Teacher, 21(2), 141-143.  
Heywood, J. (2005). Engineering Education: Research and Development in Curriculum and Instruction. New Jersey: John 
Wiley & Sons.  
Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. (2009). Models of Teaching (8 ed.). New Jersey: Pearson Education,Inc.  
Kelly, A. V. (2004). The Curriculum: Theory and Practice (5 ed.). London: Sage Publications.  



DAFTAR PUSTAKA  

 
Khataybeh, A., & Ateeg , N. A. (2011). How "Writing Academic English" Follows Bruner's Spiral Model in Curriculum 
Planning. Journal of Emerging Trends in Educational Research and Policy Studies, 127-138.  
Marsh, C. J. (2004). Key Concepts for Understanding Curriculum (3 ed.). New York: RoutledgeFalmer.  
Marzano, R. J., & Kendall, J. S. (2007). The New Taxonomy of Educational Objectives. California: A Sage Publications 
Company.  
Medical School Undergraduate Office . (2014, Januari 1). Dundee MBChB Medicine Programme. Retrieved Juni 29, 
2016, from School of Medicine: Part of the University of Dundee: http://medicine.dundee.ac.uk/dundee-
mbchbmedicine-programme  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2013, Juni 10). Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 
Tahun 2013. Jakarta, Jakarta, Indonesia: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2014, Agustus 21). Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan 
Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 
Tahun 2014. Jakarta, Jakarta, Indonesia: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.  
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. (2015, Desember 28). Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015. Jakarta, 
Jakarta, Indonesia: Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia.  
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. (2015, Mei 8). Tentang Rencana Strategis 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015. Jakarta, DKI, Indonesia: Menteri Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia.  
Ornstein, A. C., & Hunkins, F. P. (2004). CURRICULUM: Foundations, Principles, and Issues (4 ed.). New York: Pearson.  
Presiden Republik Indonesia. (2012, Januari 17). Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2012. Jakarta, Jakarta, Indonesia: Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.  



DAFTAR PUSTAKA  

 
Presiden Republik Indonesia. (2012, Agustus 10). Pendidikan Tinggi. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2012. Jakarta, Jakarta, Indonesia: Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia.  
Provus, M. M. (1969). The Discrepancy Evaluation Model: An Approach to Local Program Improvement 
and Development. Washingto D.C.: Pittsburgh Public Schools. Retrieved July 14, 2016, from 
http://eric.ed.gov/?id=ED030957  
Rada, M. (2017, January 2). Industry 5.0 Definition. Retrieved from Medium: 
https://medium.com/@michael.rada/industry-5-0-definition-6a2f9922dc48  
Slattery, P. (2006). Curriculum Development in the Postmodern Era (2 ed.). New York: Routledge.  
Staker, H., & Horn, M. B. (2012, Mei). iNacol. USA: Innosight Institute. Retrieved from Resources: 
https://www.christenseninstitute.org/wp.../04/Classifying-K-12blended-learning.pdf  
Taba, H. (1962). Curriculum Development: Theory and Practice. USA: Harcourt Brace Jovanovich, Inc.  
Tim Kerja. (2005). Kurikulum Berbasis Kompetensi Bidang-Bidang Ilmu. Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi - Departemen Pendidikan Nasional.  
Tim Kerja. (2005). Tanya Jawab Seputar Kurikulum Berbasis Kompetensi di Perguruan Tinggi. Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi - Departemen Pendidikan Nasional.  
Tim Kerja. (2005). Tanya Jawab Seputar Unit Pengembangan Materi dan Proses Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi - Departemen Pendidikan Nasional.  
Tyler, R. W. (2013). Basic Principle of Curriculum and Instruction. Chicago and London: The University of 
Chicago Press.  
Zais, R. S. (1976). Curriculum: Principle and Foundations. New York: Harper & Row.  










